BABI1

PENDAHULUAN

berbanding lurus dengan total output yang kan negarn tersebut (Alawiyah &

Mochlasin, 2021),

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, yang di mana dalam
pengelompokan negara berdasarkan taraf kesejahtersan masyarakatnya, salah satu
permasalahan yang dihadapi oleh negara-negara berkembang termasuk Indonesia
adalah masalah pengangguran (Soekapdio & Oktavia, 2021). Pengangguran



merupakan masalah yang sangat kompleks karena mempengaruhi sekaligus
dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling berinteraksi mengikuti pola yang tidak
selalu mudah untuk dipahami. Permasalahan yang muncul tidak lepas dari hubungan
dengan warganya terutama di negara padat penduduk seperti Indonesia, dan juga dan
masalah pengangguran {Mouren et al., 2022}

Pengangguran_disebablkan oleh dmrlilﬁm[:langnn pasar tepaga kerja.
dimana penawaran tennga kerja lebih besar dibandingkan dengan permintaan akan
tenaga kerja, sehingga terdapat pekerja yang tidak dapat memperoleli pekerjaan dan
wmmmm (Hasibuan, 2023). Selain mt,ﬁn Wﬂ kerja yang ada
saat ini tidak sebanding dengan pertumbuhan angkatan kerja maka akan berdampak

pada tumm pengangguran. Seseorang yang telah bekerjo-se

mnm:gtsd& bekerja karema tidak mempunyai pekerjaan. sedang mencan
pekerjaan atay sedang menunggu pekerjaan. Oleh Karena iy, seseorang dapat
dikatakan pengangguran terbuka apabila ia belum mempunysi pekerjaan, sedang
mencar pkerjan,sodang mermpersiapkan suat usaha, lay belu memul st
pekerjaan, padahal ia telah mempunyai pekerjaan (Hasanah et al., 2021),
Pengangguran terbuka menipakan permusalahan kompleks yang dapat dan
dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling berkaitan. Pengangguran terbuka yang
tidak segera ditangani dengan baik dapat menimbulkan kerawanan sosial dan
meningkatkan kemiskinan. Dampak negatif pengangguran di negara berkembang
menyebabkan isolasi sosial seperti masalah psikologis. hilangnya identitas dan harga

diri, meningkatmya stres keluarga dan tekanan sosial. Banyak negara berkembang



perlu fokus pada masalah pengangguran terbuka dan menciptakan lapangan kerja
bagi warganya agar perckonomian dapat tumbuh dan warganya juga  dapat
memanfastkan peluang tersebut (Anwar, 2023},

Tabel 1.1 Sepulah Provinsl Dengan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

Terendah di Indonesia

108 Provinsi Dengan Tingkai Pengangmoran Te Terendah i Indonesia (Persen)
Provinsi TS ma&gnu 2015 o1 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | RO
Banicn 904 | 9,5% | 007 | 955 | 593 | 9,28 | 849 5.11 [ 10.04 | 508 | 509 | 0,14
Tawa Baral | O.08 19,16 | 835|572 | K40 | 8.22 | 833 [ 804 | 1046 | 052 | 831 | 888
Malku 371 | 091 [ 1051993 | 7,05 | 930 | 695 869 757 | 603 | 688 | 813
Jakauria 08T | Had | R4T | 723 ¥ 7204 | ap5 | A5 ID0S S TR | 7,92
Aceh 900 | 1002 | 002 [ 003 | 7.57 | 657 | 634|617 | 8590 63 | 617 | 762
Riag 437 | 548 636 [ 343 | 743 022 | S8 500 | 042 [ 342 437 1S

Kalimuuritin Vi | 009 | 705 | 338 | 75 [ 705 [6.00] 641 [ 598 [ b7 | 683 [ 571 [ 7.8
Sulwestam | 706 | 0.79 [ .53 | 9,05 | 6.18 | 7.18 | 660 | 881 | 737 7.06 | 661 | T.12
Sumaicrabant | 655 | 707 | 65 | 680 | 500 | 558 | 60 | 536 | 688 [657 | 638 | em
Papua Baral | 547 | 44 | 5.00 | 508 | 796 | 6,49 | 645 | 643 | 68 | S84] 537 | 6,16

Sumber; Bxban Pusnt Swistik [BPS)

Berdasarkan tabel 1.1, menunjukkon babwn dori sepulul provinst dengan
tingks! pengangguran terbuks (TPT) tertingggi di Indenesia, Provinst Banten
menempatl posisi pertama dengan rofa-rata tingkat pengangguran terbuka 9,14%,
Setelah Provinsi Banten, disusul oleh Provinsi Jawa Barat dengn mia-rata TPT
8.85%, Provinsi Maluku %,13%, Provinsi Jakarta 7,92, Provinsi Aceh 7.62, Provinsi
Rizu 7.5, Provinsi Knlimantan Timor 7.13%, Provinsi Sulawesi Utara 7,12%,
Sumatera Barat 6,22%, Provinsi Papua Barat 6,16%. Provinsi Banten memiliki rata-
ratn TPT yang sangat tinggi vang bahkan jika dibandinghkan dengan provinsi lainnya
hanya Provinsi Banten yang menembus angka 9%. Hal tersebut temtunya harus
menjadi perhatian khusus bagi pemerintzh untuk bisa segara mengatasi hal tersebut.
Jika TPT Provinsi Banten tidak segera diatasi, maka hal tersebut dapat mengganggu

stabilitas prekonomian Provinsi Banten.




Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) (%)
Provinsi Banten Tahun 2012-2022

Selama Covid-19, jun
jiwa atau 12,45 persen. Sebanyak 2,78 juta orang, atau 48,87%, bekerja di sektor
informal, turun 0,31 poin persentase dibandingkan bulan Agustus 2020. Jumlah
setengah pengangguran menurun sebesar 1,70 poin persentase, sedangkan jumlah
pekerja parub waktu meningkat sebesar 1,97 persen. . poin dibandingkan Agustus
2020. Berdasarkan hubungan kerja. penduduk Ked mayoritas menduduki posisi




pekerja/pegawai/pegawai yaitu 49,27 persen. Bendasarkan tingkat pendidikan,
penduduk Provinsi Banten didominasi oleh lulusan perguruan tinggi yaitu 549,97
ribu jiwa (4,67%). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji faktor-faktor
-yang dopat mempengaruhi tingkat pendidikan terbuka di Provinsi Banten, salah

satunyn adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Indeks Pembangunan

uf Hasbullah et al, 2021). Jiks PDRB semakin
un tnags kerj yang bangak.
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Sumber : Badun Pusat Statistik
Gambar 1.2 Produk Domestik Reglonal Bruto (PDRE) Provinsl Banten



Berdasarkan gambar 1.2, dapat dijelaskan bahwa PDRB Provinsi Banten
menunjukkan tren pertumbuhan ekonomi yang berfluktuasi selama beberapa tahun.
Pada tahun 2018, terjadi pertumbuhan PDRB sebesar 5.77 %, menunjukkan kinerja
ckonomi yang positif. Namun, pada tahun 2019, pertumbuban PDRB melambat
menjadi 5.26 %. Tahun 2020 menjadi tahunsyang penuh tantangan karena adanya
pandemi COVID-19, mmm}mmﬁgniﬁkm dalam PDRB sebesar
-3.39 %, Meskipun MJMW tahim 2021, wmulm pulih dengan
pertumbuhan PDRB sebesar 4.49 %, Dan pada tahun 2022, pertumbuhan PDRB
kembali meningkat memadi 5,03 %. Data ini mencérminkan fluktuasi ekonomi yang
difadapi suaty dserah selama periode tersebut, dengan adanya tantangan dan
pemu]ﬁhm berdampak pada pertumbuhan ekonomi.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Cembawan Wijaksana, {2022)
menemukan bahwa produk domestik regional bruto (PDRB) berpengarub positif dan
signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Provinsi Banten. Namun,
Rombadhoni et al., (2019) menyebutkan bahwa PDRB fidak berpengaroh terhadap
tingkal pengangguran ferbuka. (B Wahyuni, 2022) menemukan bahwa Produk
Domestik Regional Bruto berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tingkat
Pengangguran.

Indeks Pcmhangl.mm. Manusia HDI mnrupn]mn pandangan United Nations
Development Program (UNDP) bahwa pembanpgunan manusia adalah upaya
meningkatkan kesempatan sumber daya manusia untuk memperoleh pendidikan
vang baik. pelayanan kesehatan vang prima, serta memperoleh dan memperoleh

pekerjaan vang lavak. Salah satu indikator keberhasilan pembanguran manusia



Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development Index (D) (Ningrum et
al., 2020),

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (%)
Provinsl Banten Tahun 2012-2022

provinsi tersebut.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development Index (HDI)
yang diberikan dalam penelitian Hasan & Sasana, (2020) menunjukkan bahwa HDI
berpengaruh positif terhadap pengangguran. Namun Baihawafi & et al., (2023)



menemukan bahwa indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka.

Selain IPM, jumlah penduduk juga menjadi salah satu indikator yang sangat
penting di perhatikan untuk mengatasi pengangguran. Jika jumlah penduduk umur
produktif tidak terkendali tentu akan berpenganuh terhadap tingkat pengangguran di
suatu daersh (Fina et al, 2021).

ndudrk (Jiwa)
Tahun 2012-201
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penurunan jumlah penduduk pada dua tahun terakhir, pada tahun 2022 terjadi
peningkatan kembali menjadi 1.310 jiwa.

Adapun penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa jika Jumlah penduduk
meningkat akan berpengaruh pada tingkat pengangguran terbuka (Faizah & Woyanti,



2023). Hal ini terjadi karena apabila jumlah peningkatan penduduk maka tingkat
pengangguran akan mengalami kenatkan. Namun, Astuti et al., (2019) menemukan
bahwa jumiah penduduk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran
terbuka (TPT).

Gambar 1.5, menjelaskan bahwa inflasi tertinggi Provinsi Banten terjadi pada
tahun 2014 yaitu sebesar 10,2%. Namun, setelah tahun 2014, terjadi tren menurun
sampai pada tahun 2020 menjadi 1.45%. Hal tersebut menjadi udara segar bagi
Provinsi Banten karena ketika inflasi rendah, maka prekonomian bisa berkembang.



Akan tetapi, inflasi kemabli mengalami peningkatan pada dua tahun berikutnya
menjadi 5,08% pada tahun 2022,

Inflasi vang tinggi dapat memicu ketidakseimbangan dalam pendapatan dan
kekayaan antara kelompok kaya dan miskin. A.W. Phillips dalam teorinya tentang
kurva Phillips menyatakan bahwa inflasi bersama dengan tingkat pengangguran yang
rendah dapat merusak pmelmmnmdmmnrgm (Notasya & Saputra,
2023). Teori i diﬂ:ﬁﬁim”mm mﬂaﬁimmkan peningkatan
permintaan agregat; dengan meningkatmya permintaan, harga-harga naik. yang pada
gilirannya memicy inflasi. Proditsen meningkatkan kapasitas produksi mereka untuk
mmﬁmmtmn vang meningkat. sehingga MMMWW
(Agustin & Anis, 2021). Namun Prakose, {2020) inflasi tidak Wﬁpdn

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor berikut: produk
domestik ‘bruto regional {PDRB), indeks pﬂn.banglmm (IPM}. jumlah
penduduk, dan infasi terhadap tingkat pengangguran ferbuka (TPT)/di Provinsi
Banon dari b 2012 hinga 2022 Dibaapkan sl peneliian i skan membant
pemerintah dalam membuat kebijakan tentang Tingkat Gangguan Terbuka di
Provinsi Banten, serta akademisi sehagai referensi dan sumber penelitian lebih lanjut
tentang masalah penurunan,

1.2 Rumusan Masalah
Provinsi Banten selalu menempati wrutan  pertama  dengan  tinghat

pengangguran terbuka (TPT) tertingg di Indonesia. Padahal jika dilihat dan segi
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jumlah penduduk, penduduk terbanyak dimiliki oleh Jawa Barat. Selain itu, Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) yang digunakan untuk mengukur kualitas
kesejahteraan masyarakat terutama di Provinsi Banten terus mengalami peningkatan
dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2022, Tingginya tingkat pengangguran terbuka
Provinsi Banten harus segera distasi untuk bisa memberikan kehidupan yang layak

5, Bagaimana pengaruh Produk Domestik Regional Brute (PDRB), Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), jumish penduduk, dan inflasi Secara simultan
terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Provinsi Banten tahun 2012-
20227
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L3 Tuojuan Penelitian
Berdasarkan fatar belakang dan rumusan masalah distas. tujuan dani
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfast dalam pendidikan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
|. Bagi Penulis



Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam memperkaya pengetahuan
mengenai Tingkat Pengangguran Terbuka khususnya di Provinsi Banten.
2. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ifmu pengetahuan dan
referensi dalam menambah wawasan mengenai Tingkat Pengangguran Terbuka
khususnya di Provinsi Banten.
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